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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO dan FBIR secara bersama sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa sampel penelitian periode 2011 sampai dengan 2016 

triwulan II. Dan dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas, risiko kredit, risiko 

pasar dan risiko operasional secara bersama-sama memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROA pada sampel bank penelitian. Besarnya pengaruhnya 

adalah 75,6 persen, yang menyimpulkan bahwa perubahan yang terjadi pada 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa yang 

merupakan sampel penelitian di pengaruhi oleh variabel LDR, IPR, APB, 

NPL, IRR, BOPO, dan FBIR sedangkan sisanya sebesar 24,4 persen yang 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Dengan demikian hipotesis 

pertama penelitian menyatakan bahwa variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, 

BOPO, dan FBIR secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial memiliki pengaruh yang 
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negatif  tidak signifikan terhadap ROA. Besarnya pengaruh LDR secara 

parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa dari 

tahun 2011 sampai dengan 2016 triwulan II sebesar  0,6 persen dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan LDR 

secara parsial memiliki pengaruh yang  positif  yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak. 

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial memiliki pengaruh yang 

negatif tidak signifikan terhadap ROA. Besarnya pengaruh IPR secara parsial 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa dari tahun 

2011 sampai dengan 2016 triwulan II sebesar 10,7 persen dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan IPR secara parsial 

memiliki pengaruh yang positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak. 

4. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko kredit secara parsial memiliki pengaruh yang positif 

signifikan terhadap ROA. Besarnya pengaruh APB secara parsial terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa dari tahun 2011 sampai 

dengan 2016 triwulan II sebesar 6,8 persen dengan demikian dapat 

disimpulkan  bahwa  hipotesis  keempat  yang menyatakan APB secara parsial  

memiliki   pengaruh   yang   negatif   yang   signifikan  terhadap  ROA pada 
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BankUmum Swasta Nasional Non Devisa diterima. 

5. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko kredit secara parsial memiliki pengaruh yang positif 

tidak signifikan terhadap ROA. Besarnya pengaruh NPL secara parsial 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa dari tahun 

2011 sampai dengan 2016 triwulan II sebesar 3,1 persen dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan NPL secara 

parsial memiliki pengaruh yang negatif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak. 

6. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko pasar secara parsial memiliki pengaruh yang positif 

tidak signifikan terhadap ROA. Besarnya pengaruh IRR secara parsial 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa dari tahun 

2011 sampai dengan 2016 triwulan II sebesar 3,8 persen dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam yang menyatakan IRR secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa ditolak. 

7. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa risiko operasional secara parsial memiliki pengaruh yang 

positif signifikan terhadap ROA. Besarnya pengaruh BOPO secara parsial 
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terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa dari tahun 

2011 sampai dengan 2016 triwulan II sebesar 62,1 persen dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang menyatakan BOPO secara 

parsial memiliki pengaruh yang negatif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa diterima. 

8. Variabel  FBIR  secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa risiko operasional secara parsial memiliki pengaruh 

yang negatif tidak signifikan terhadap ROA. Besarnya pengaruh FBIR secara 

parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa dari 

tahun 2011 sampai dengan 2016 triwulan II sebesar 0,4 persen dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang menyatakan FBIR 

secara parsial memiliki pengaruh yang negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak. 

9. Diantara ketujuh variabel bebas yang memilki pengaruh dominan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa yang menjadi sampel 

penelitian ini adalah BOPO dengan kontribusi sebesar 62,1 persen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kontribusi variabel bebas lainnya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2011 sampai dengan 

2016 triwulan II. 
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2. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas 

seperti: LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, dan FBIR. 

3. Subyek  penelitian  ini  hanya  terbatas  pada  bank umum swasta nasional non  

devisa  yang  masuk  dalam  sampel  penelitian  ini  yaitu  bank  kesejahteraan 

ekonomi, bank yudha bakti, bank mandiri taspen pos. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyadari masih 

Terdapat banyak keterbatasan dan kekurangan sehingga penelitian ini masih 

kurang sempurna. Maka dengan demikian terdapat beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. 

1. Bagi bank yang diteliti 

a. Bagi bank sampel penelitian, khususnya yang memiliki BOPO tertinggi yaitu 

Yudha Bakti dengan rata-rata sebesar 91,36 persen dengan rata-rata tren yang 

cenderung menurun yaitu negatif 0,16 persen. Diharapkan ditahun berikutnya 

lebih mampu meningkatkan efisiensinya dalam hal penurunan atau menekan 

biaya operasional, disamping itu juga mampu meningkatkan pendapatan 

operasional dengan maksimal, dengan begitu bank akan lebih mampu 

menekan persentase angka BOPO nya. 

b. Bagi bank sampel penelitian, khususnya yang memiliki APB tertinggi yaitu 

Bank Kesejahteraan rakyat dengan rata-rata 13,95 persen dengan rata-rata tren 

yang cenderung menurun yaitu negatif 0,03 persen. Diharapkan untuk 

menekan jumlah kredit bermasalah dengan meningkatkan aktiva produktif.  

c. Bagi bank sampel penelitian, khususnya yang memiliki ROA terendah yaitu 
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Bank Yudha Bakti dengan rata-rata 0,746 persen dengan rata-rata tren yang 

cenderung meningkat yaitu positif 0,032 persen. diharapkan untuk lebih 

meningkatkan laba sebelum pajak. Dengan demikian hal ini dapat 

menyebabkan penurunan total asset dan meningkatkan laba sebelum pajak 

sehingga ROA meningkat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan  untuk  peneliti  selanjutnya  yang  akan menggunakan judul yang 

sama diharapkan untuk menambah periode penelitian yang lebih panjang. 

Menambah jumlah sampel yang akan diteliti agar dapat mendapatkan hasil 

yang lebih signifikan terhadap variabel tergantung dan juga menambah jumlah 

variabel yang akan digunakan seperti CR (Cash Ratio) dan NPM (Net Profit 

Margin). 
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